BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
eksperimen. "Penelitian eksperimen diartikan sebagetode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan” ( Sugiyono 2008 : J)0'Alasan peneliti memilih
metode ini adalah karena peneliti ingin mengetapakah ada perbedaan antara
hasil belajar siswa yang akan diberikareatment berupa pembelajaran
menggunakan Model Pembelajar@ooperative Learningtipe Team Assisted
Individualization(TAI) dengan hasil belajar siswa yang tidak dibanikperlakuan
khusus tersebut pada mata pelajaran Akuntansi khyaudi kelas XI SMA
Negeeri 4 Cimabhi.

Desain eksperimen yang digunakan ad&atasi Experimental Design
Desain ini merupakan pengembangan dade Experimental DesignAdapun
bentuk desaifQuasi Experimentayang digunakan adaldonequivalent Control
Group Design Desain ini sama dengametest — posttest control group design
hanya pada desain ini kelompok eksperimen mauplomiek kontrol tidak

dipilih secara random. Desain ini dapat digambasdebagai berikut:
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01 X 02
03 C
(Sugiyono, 2008 : 116)
Gambar 3.1

Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat kelompok eksperiman Kelompok kontrol
yang keduanya diberikgoretest( O1 dan O3 ) untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan kemampuan antara kedua kelompekue Hasil pretes yang
baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbedsasa signifikan dengan
kelompok - kontrol. Selanjutnya kelompok eksperimenbed perlakuan
pembelajararCooperative Learningipe Team Assisted IndividuaizatignO2 )
sementara kelompok kontrol tidak dib&eatment( O4 ). Kemudian kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dibgopsttest untuk melihat hasil dari
penggunaan model pembelajaran TAI pada kelompogeeksen, serta melihat
perbedaan hasil belajar apakah ada peningkatah jikasidibandingkan ketika

pretest

3.2 Operasionalisas Variabel

Suatu objek penelitian diberi perlakuantregtment kemudian
diperbandingkan dampaknya antara kondisi sebelum sksudahtreatment
kemudian diperbandingkan juga antara objek yangrtiteatmentdengan objek

yang tidak dibertreatment.
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Dengan kata lain dalam penelitian ini, peneliti rbamdingkan perbedaan
antara dua model, yaitu dengan menggunakan uji. béaiag dijadikan variabel
adalah hanya variabel terikat saja yaitu hasiljaeldanya di sini terdapat hasil
belajar yang menggunakan model pembelajaran koioreals dan hasil belajar
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif fipam Assisted
Individulaization (TAI). Adapun indikator dari kedua variabel beba&ssébut
adalah nilai tes siswa dengan skala interval. Bétikbel operasionalisasi variabel

dalam penelitian ini :

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
VARIABEL INDIKATOR SKALA
- - Hasil belajar dengan Model PembelajaranNilai tes siswa Interval
Konvensional
- ~Hasil belajar dengan Model PembelajaranNilai tes siswa Interval
Kooperatif Tipe TAI

3. 3 Populas dan Sampel
3.3.1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas : objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”. (§ogo, 2008 : 117). Hal
senada juga dipaparkan oleh Suharsimi Arikunto Z20Q08) bahwa "populasi

adalah keseluruhan subyek penelitian, populasirtbbkaya berarti orang ataupun
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benda lainnya, tetapi meliputi karakteristik atafatsyang dimiliki oleh suatu
obyek”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selwistwva kelas XI IPS
yang berjumlah 181 orang yang terbagi dalam limiaskePopulasi ini dipilih
karena di SMA Negeri 4 Cimahi mata pelajaran Akosi@erusahaan Jasa hanya
diberikan di kelas XI IPS.

3.3.2. Sampel

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut” ( Sugiyono, 2008 : 118 ). Segards besar, Teknik Sampling
atau teknik pengambilan sampel dalam penelitian nrenggunakan teknik
nonprobability samplinggang merupakan ”...teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setisyr @tau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel” (Sugiyono, 2008 : 122

Salah satu tekniknonprobability sampling adalah teknik purposive
sampling Menurut Sugiyono (2008 : 124)purposive samplingadalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan atau tujusemtt€. Alasan peneliti
memilih sampel ini karena saran yang diberikan guata pelajaran akuntansi
dan terkait dengan perizinan yang diberikan olehalpi sekolah. Selain itu
keterbatasan waktu dan kemudahan memperoleh dg& feenjadi alasan
pengambilan sampel ini. Oleh sebab itu dalam pigreliini yang dijadikan
sampel adalah siswa di kelas Xl IPS 4 dan XI IPSMAA Negeri 4 Cimahi.
Kedua kelas ini digunakan dalam penelitian quasipekmen sehingga kedua

kelas ini akan dijadikan kelaentrol dan kelagreatment.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
teknik tes. Menurut Mochtar Bukhori dalam Suharsimkunto ( 2006 : 32 ) 'Tes
adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengeidén atau tidaknya hasil —
hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atdamiwk murid’. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan dua kali tesitya
1. Pretestatau tes awal dilakukan pada awal pelaksanaanijemalengan
tujuan untuk mengetahui dan mengukur pengetahuawasisebelum
dilaksanakan eksperimen dengan menggunakan dualenpimbelajaran
pada kelas yang berbeda, yaitu metode Koopergtd Tieam Assisted
Individualization untuk kelas eksperimen tréatment) dan metode
konvensional untuk kelas kontrol.
2. Posttesatautes akhir dilakukan pada akhir penelitian dengamatu untuk
mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa setaldhksanakan

eksperimen dengan menggunakan dua model pembelgjada kelas yang

berbeda.

3.5 Prosedur Pendlitian

Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap penyusunaranagfaesimpulan). Secara

rinci tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagkiib:
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasihtetap permasalahan
yang terjadi di lapangan. Lalu dibuat sebuah ragaarpenelitian berupa
proposal penelitian, kemudian proposal penelitiarsebut diseminarkan
dengan tujuan mendapatkan kritik dan saran sertapaeleh informasi
apakah rancangan penelitian tersebut layak untaksdinakan.

Langkah selanjutnya dalam tahap pertama ini adal@myusun
instrumen penelitian. Instrumen penelitian tersebudjicobakan kepada
objek di luar kelas eksperimen maupun kelas konbBalam penelitian ini
yang dijadikan objek uji coba instrumen peneliteshalah siswa kelas Xl
IPS 1 di sekolah yang sama. Pengujian instrumediiaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitasyagembeda, serta tingkat
kesukaran sehingga instrumen penelitian yang dmsiesygak digunakan di
dalam penelitian ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan awal dalam tahap ini adalBretestatau tes awal dilakukan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol di setdpk bahasan (dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali). Teghini diberikan sebelum
penyampaian materi pada kelas kontrol dan sebeibenikbnnyatreatment
pada kelas eksperimeRretest dilakukan agar peneliti dapat mengetahui

kemampuan awal dari setiap siswa, juga mengetgiakat kondisi awal
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kedua kelas memiliki karakteristik yang sama daakap kedua kelas
memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Apabilarid hasil tersebut
diketahui bahwa keadaan kelas tersebut tidak barlsedara signifikan
maka penelitian dapat dilakukan.

Tahapan berikutnya adalah tahap penelitian. Dalamelian ini
digunakan dua kelas sebagai kelas kontrol dengamggo@akan model
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen atemgenggunakan
model pembelajarafeam Assited Individualizatio{iTAl). Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 7 Agust2009 sampai dengan
tanggal 29 Agustus 2009. Pada penelitian ini dikaeri materi sesuai
kompetensi dasar yang sudah ditentukan yaitu struthsar akuntansi.
Masing-masing kelas menggunakan model pembelaja@mmg sudah
disepakati sebelumnya, dan dalam pencapaian keamtmateri, proses
pembelajaran dengan kompetensi dasar tersebutsailakan dalam tiga
kali siklus. Kegiatan akhir dalam tahap ini adaf@mberianposttestpada
masing-masing kelas Pelakasanaasttestdilakukan di setiap pertemuan
pada akhir proses pembelajaran.

3. Tahap Penyusunan Laporan (Kesimpulan)
Dalam tahapan ini dilakukan tiga kegiatan, yaitu
a) pengolahan dataretestdanposttest
b) analisis dan pembahasan hasil pengolahanpdetestdanposttest

c) pembuatan laporan (kesimpulan).
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3.6. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1. Teknik Analisis Data

3.6.1.1 Analisis Data Instrumen Penelitian

Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu haruakolean pengujian
instrumen penelitian untuk menghindari dihasilkeamrdata yang tidak shahih.
Analisis instrumen tersebut dilakukan dengan satkagai berikut :
1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkagkat keabsahan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakéd apabila instrumen
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya didktuk mengukur kevalidan
instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumusfig@n korelasiproduct
momentengan angka kasar berikut ini :

o NY xy-(3 X))
T -Ex s -2

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 27)

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi-antara variabel X dan variabel

X = Skor tiap butir soal untuk setiap respondercapa
Y = Skor total tiap responden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi digunakan tolok

ukur seperti pada tabel berikut
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Tabel 3.6.1
Interpretas Harga Koefisien Korelasi
I xy InterpretasiValiditas

0,800 -1,00 Sangat tinggi
0.600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah

0,00 - 0,200 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto 2006 : 75)
2. Uji Réliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi. Sueinumen penelitian
dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut lgiesi dalam memberikan
penilaian atas apa yang diukur. Sugiyono(2008 :) l7&ngatakan bahwa
"Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang kilgunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilk&nydng sama”.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penatfiti ini, peneliti
menggunakarnternal consistengyyaitu mencobakan instrumen sakali saja tapi
dianalisis dengan  teknik tertentu. Adapun teknikngyadigunakan adalah
menggunakan metode belah dsplif half methodpembelahan awal-akhir yaitu
dengan cara membelah atas item-item awal dan tem-akhir yaitu separuh
jumlah pada nomor-nomor awal dan separuh pada nrooroor akhir, dengan
menggunakan rumuSpearman BrownPrinsip penggunaan rumus ini pertama—

tama menghitung reliabilitas separuh tes ( r %2 ¥aifu mengkorelasikan kedua
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belahan dengan rumus Korelasi Proddomentdengan angka kasargw score)

. Nz XY - (= X)(zY)
T vex-Ex) finzy2-(Gv))

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 27)

Keterangan :

r 1, = Korelasi antara skor-skor belahan tes

X = Skor tiap butir soal untuk setiap respondercapa
Y = Skor total tiap responden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Indeks korelasi di atas baru akan menunjukkan hgdunantara dua
belahan instrumen atau reliabilitas separo tesukumhengetahui reliabilitas
seluruh tes diguunakan rumsggearman - Brown:

r 21l
11 = )

ri1 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
( Suharsimi Arikunto, 2006 : 93)

Tabel 3.6.2
Interpretasi Harga K oefisien Korelasi r 11

ria Tafsiran reliabilitas
0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0.600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat rendah

( Suharsimi Arikunto, 2006 : 75)
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3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran dari suatu instrumen dapat dilitzait indeks kesukaran
yang merupakan bilangan yang menunjukkan sukar ataglahnya suatu
instrumen dalam hal ini soal. Taraf kesukaran swlpakan kesanggupan siswa
dalam menjawab soal. Soal yang baik adalah soa fidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidakrangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soa jerlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempgemangat untuk
mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Rumus yhggnakannya adalah

sebagai berikut:

P= E
JS
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 208)
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengarn betu
JS =Jumlah seluruh siwa peserta tes
Tabel 3.6.3
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 Sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 Sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 Mudah

Suharsimi Arikunto, 2006 : 210)
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4. Daya Pembeda

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 211) "Daya pemiaeadalah
kemampuan sebuah soal untuk membedakan antara g@&swapandai dengan
siswa yang berkemampuan rendah”. Angka yang mekkejubesarnya daya
pembeda soal disebut indeks diskriminasi (D). $#lyreserta tes dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atapger group)dan kelompok bawah
(lower group. Suharsimi Arikunto (2006 : 212) menjelaskan:

a.) Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok testee dibdga sama

besar, yaitu 50% kelompok atas dan 50% kelompolkabhaw

b.) Untuk kelompok besar biasanya hanya diambil keduabkya saja,

yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas d&@ skor terbawah
sebagai kelompok bawah.

Daya pembeda ini digunakan untuk menganalisis tiaisl uji coba
instrumen penelitian dalan hal tingkat perbedaatiasebutir soal, dengan
menggunakan rumus:

Ba_ Bs_

D==A-Z8=p,-p
JA JB A B

(Suharsimi Arikunto,2006 : 213)

Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
da = Banyaknya peserta kelompok atas
Js =Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadrbe
B
Py, = ]—A = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
A

B

Pg = ]—B = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
B
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Tabel 3.6.4

Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Daya Pembeda Kriteria
D:0,00-0,20 Jelek(poor)
D:0,20-0,40 Cukup(satistactory)
D:0,40-0,70 Baik (good)
D:0,70-1,00 Baik sekali(excellent)
D : negatif Semuanya tidak baik

(Suharsimi Arikunto , 2006 : 218)

3.6.1.2 Analisis Data Penelitian
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dash, yang harus
dilakukan peneliti adalah mengolah data tersebudingkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui kata data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Menurut SuharsAnkunto (2006 : 314) “Jika
berdistribusi normal maka proses selanjutnya dgbtemgujian hipotesis dapat
menggunakan perhitungan statistik parametrik. ditak berdistribusi normal
maka dapat menggunakan perhitungan statistik noanyerik”. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunak@nCui Kuadrat. Adapun
cara yang digunakan untuk menghitung uji normati@s untuk data pre tes dan
pos tes adalah dengan menggunakan Chi Kuadrataidiedut :
1. Menentukan jumlah klas interval. Untuk pengujiammalitas dengan Chi

Kuadrat ini, jumlah klas interval ditetapkan = 6alHni sesuai dengan 6
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bidang yang ada pada kurva normal baku. Atau ddpari nilainya
dengan rumus sebagai berikut:

BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)
(Riduwan, 2008 : 187)

Dimana n adalah jumlah siswa

. Menentukan panjang klas interval.

Data Terbesar - Data Terkecil Rentangan
Jumlah Klas Interval _ Jumlah Klas Interval

Panjang Klas =

. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sgkal tabel penolong

untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung.

Tabel 3.6.5
Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Dengan Chi Kuadr at
Interval fo f fo-fh (fo-fn)* | (f,—fh)?
fh
Jumlah

(Sugiyono, 2007 : 78)

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi
fn = jumlah/frekuensi yang diharapkan
fo - fh = selisih data,fdengan {

. Menghitung f (frekuensi yang diharapkan)
. Memasukkan harga-harga, fke dalam tabel kolom f sekaligus

menghitung harga-harga (ffh)Z d an(fo;:h)z

Harga tota%}fh)2 adalah merupakan harga Chi Kuac{ppﬁ) hitung
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6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan CGlaidfat tabel. Bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada ha@ja Kuadrat tabel,
maka distribusi data dinyatakan normalf niwung< 7 % whe) , dan bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih besar daripada h@fgaKuadrat tabel §

% hitung > X tabel) Maka dinyatakan tidak normal.

2. Uji Beda Pada Pretest

Uji ini dipergunakan untuk mencari perbedaan, baikara dua sampel
data atau antara beberapa sampel data. Asumsi @elagltian ini adalah bahwa
sampel yang digunakan harus memiliki karakterigkg sama, oleh karena itu
untuk membuktikan apakah kondisi awal kedua keleshiiiki karakteristik sama
atau kedua kelas memiliki perbedaan yang tidak ifdsign, maka peneliti
melakukan uji beda pada pretes dengan menggunakan Sebagaimana yang
diungkapkan Sugiyono (2008:223) “..dalam peneligsperimen analisis yang
pertama dilakukan adalah menguji perbedaan kemamgwal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, pengujiannya menggan t —test.”

Rumus yang digunakan adalah:

X X
& ,11 21
S Tl—1 + n—z
( Sudjana 1997 : 162)
Keterangan :
x1,x2 =nilai rata-rata per kelompok
ny = jumlah sampel kelompok eksperimen
n, = jumlah sampel kelompok kontrol

S = simpangan baku gabungan
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Dimana s (simpangan baku gabungan) didapatkamudaris:

Tl1+n2—2

. J(nl — 1)s2 + (n, — 1)s?

(Sudjana 1997:162)
Keterangan :
S =simpangan baku gabungan
n = jumlah sampel kelompok eksperimen
n, = jumlah sampel kelompok kontrol
s? =varian (simpangan baku dikuadratkan) padakiatd
s2 =varian (simpangan baku dikuadratkan) pada kka -2
Sedangkan untuk mencari varian masiaghng data menggunakan rumus
sebagai berikut:
) Y £i(x; — %)?
n—-1)
Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: iy, = 1, : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepoam
awal kelas kontrol dan kelas eksperimen (data
homogen).

Ha: p, # 1, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemamp
awal kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kriteria hipotesis (lj) diterima adalah jika mhe < thitung < +tave jika nilai
t berada diluar itu, maka hipotesis ofHditolak. (Sudjana 1997:164 dengan

penyesuaian).
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3.6.2 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis penelitian eksperimenghié dahulu kita
harus mengetahui perbedaan nilai objek penelitimebelum dan sesudah
diberikannyatreatment Seperti yang diungkapkan oleh Instrbusch dan Motz
(dalam Leonard, 2009) bahwa

Dalam desain eksperimental dua kelompok dikaji yakelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspenimmemperoleh
perlakuan program atau proyek dan kelompok kontamlg dalam berbagai
aspek lain identik dengan kelompok eksperimen ktidi&enakan perlakuan
atau treatmentdalam bentuk program atau proyek. Kedua kelompakud
berdasarkan variabel hasil yang diinginkan sebeldan sesudah
program/proyek, selanjutnya perubahan pada kedualomkek
diperbandingkan.

Perubahan tersebut dapat dicari dengan cara:

Beda(Gain) = nilai posttest- nilai pretest

(Suharsimi Arikunto, 2006:312 dengan penyesuaian)

Pada hipotesis yang diajukan oleh penulis yaitdaieat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang menggamamodel pembelajaran
konvensional dengan siswa yang menggunakan modebgiajaran kooperatif
tipe Team Assisted individualizatioTAI), menunjukkan bahwa pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji dua pihakd tail test).Seperti yang diutarakan
oleh Sugiyono (2009 : 97) "Uji dua pihak digunakiita hipotesis nol (k)
berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif(itg berbunyi "tidak sama

dengan” (H =; H, #). Dalam pengujian hipotesis ini ditetapkan taraf
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kesalahan/signifikansi¢¢ ) sebesar 5% . Untuk pengujian hipotesis tersebut,

peneliti menggunakan uiji t.

Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakanetitian komparatif,
maka ada dua jenis rumus uji t yang dapat digunakatu sebagai berikut:

1. Separated Varians:

AL X1 — X2
ST, 52
ng n;
(Sugiyono, 2009 : 138)
2. Polled Varians:
. X1 — Xy
(ny — 1)s? + (n, — 1)s3 (l_}_l)
ng+ n, —2 ny Ny
(Sugiyono, 2009 : 138)
Keterangan :
X1,%, = nilai rata-rata per kelompok
n = jumlah sampel kelompok eksperimen
n = jumlah sampel kelompok kontrol
s? = varian (simpangan baku dikuadratkai dke -1
s3 = varian (simpangan baku dikuadratkatadke -2

Untuk mencari Sdigunakan rumus sebagai berikut:

» X —x)?
INCEY)

(Sugiyono, 2009 : 57)
Terdapat dua pertimbangan yang harus diperhatikalamd memilih
penggunaan kedua rumus tersebut. Yang perlu difl@hadalam penelitian ini

adalah jumlah siswa di kelas kontrol dan kelas efisgen tidak sama. Lalu yang



56

harus menjadi pertimbangan selanjutnya adalah &apskaans dari data dua
sampel itu homogeen atau tidak, oleh karena itdupédilakukan pengujian
homogenitas varians melalui uji F dengan rumusgaiberikut:

Varians terbesar

"~ Varians terkecil
(Sugiyono, 2009 : 140)

Hipotesis yang diajukan dalam menguji homogenitagms ini adalah:
Ho: 1y =1, : Tidak ada perbedaan antara varians kelas kodol

kelas eksperimen.
Ha: u, # K, : Terdapat perbedaan varians antara kelas katdrokelas

eksperimen.
Dengan ketentuan, apabila hargaufg< F e, maka H diterima dan H
ditolak, yang artinya bahwa varians homogen.
Sugiyono (2009:139) menjelaskan mengenai krifgemilihan rumus uiji t
dalam hipotesis komparatif, yaitu sebagai berikut:
a.) Apabila n # n,, tetapi varian homoge(? = s2) dapat digunakan uiji t
dengarpolled variansdan besarnya dk 5 /& np -2
b.) Bila n; # mp, dan varian tidak homoge@? # s?) digunakan rumus
separated variansHarga t sebagai pengganti hargad dihitung dari
selisin harga t.,eidengan dk = n-1 dan dk = p— 1, dibagi dua dan
kemudian ditambah dengan harga t terkecil.
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa ”...bilgidhg < t tabe, Maka H
diterima. Jika berada di luar itu, maka diterima” (Sugiyono 2008 : 276). Dan
hopotesis statistiknya adalah sebagai berikut

Ho: iy =, : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yangiféign

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
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konvensional dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
individualization(TAl)

Ha: u, # 1, : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifiaatara

siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif =~ tipe Team  Assisted
individualization(TAl)

Tetapi bila distribusi datanya tidak normal, pemeyuj hipotesis
menggunakan analisis tes non parametrik dengahafn Whitney. Uji Mann
Whitney adalah uji non parametrik untuk membandamgkdua populasi
independen (bebas atau tidak saling berhubungamdadejenis data ordinal.
Prosedur Uji Mann Whitney atau disebut juga Uji dalah sebagai berikut
(Bambang Suryoatmono,20@@ngan penyesuaian):

1. Tetapkan satu sampel sebagai kelompok 1 dan saaipekebagai

kelompok 2
2. Data dari kedua kelompok disatukan dengan setiép dideri kode

asal kelompoknya
3. Data yang telah digabungkan diberi peringkat dafnilai terkecil)
sampai n
Jumlah peringkat dari kelompok 1 dihitung dan disanbol R
Jumlah peringkat dari kelompok 2 dihitung dan disenbol R,
Langkah selanjutnya menghitung tan U dengan rumus:

ny(ng +1)
U= nn,+ ———R;
ny(n, +1)
2

oo bk

U, = nqn, + Ry,

( Siegel Sidney, 1992 : 150)

7. Karena dalam penelitian ini {r> 10 dan p > 10) maka langkah

selanjutnya adalah menghitung rata-rata dan destasidar sebagai
berikut:
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U, _niny
U==3

o niny,(ni+ny,+1)
U= 12

( Siegel Sidney, 1992 : 151)
Menghitung z untuk statistika uji, dengan rumus:
U—- uy
Oy

Z =

( Siegel Sidney, 1992 : 151)
Dimana nilai U dapat dimasukkan dengan hasil rutduysatau U
karena hasil yang didapatkan akan sama.
Mencari nilai p untuk #ung (dilihat dari Tabel Harga-harga Kritis Z
dalam Observasi Distribusi Normal, terlampir).

10. Setelah sebelumnya menentukan niJanaka bandingkanlah nilai p

dengaru. Apabila nilai p <a, maka H ditolak.



